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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas perangkat soal ujian akhir semester Gasal
SMA tahun pelajaran 2013/2014 di Kabupaten Klaten secara empirik, yang terdiri atas pelajaran Matematika,
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Fisika, Kimia, Biologi, Geografi, Sosiologi dan Ekonomi, baik untuk kelas X,
Kelas XI maupun Kelas XII. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil ujian semester
gasal tahun pelajaran 2013/2014 yang dilaksanakan pada bulan Desember 2014. Berdasarkan hasil analisis
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan distraktor pada perangkat soal ujian semester ganjil kelas X, kelas XI
dan kelas XII tahun pelajaran 2013/2014 dapat disimpulkan bahwa pada umumnya soal-soal belum layak digunakan
sebagai soal ujian semester dengan prosentase kelayakan mulai 0% (soal Bahasa Indonesia dan Biologi semester
gasal tahun 2013/2014) hingga tertinggi soal Kimia dengan kelayakan 75% (semester gasal 2013/2014).

Kata Kunci: analisis kuantitatif, soal ujian semseter

PENDAHULUAN (classical true-score theory) dan teori respon butir

(item response theory). Kedua teori ini menggunakan

Dalam pendidikan alat ukur yang biasa
) .p. ] yang aturan yang berbeda dalam mengestimasi kesalahan
digunakan terdiri dari tes dan non tes. Alat ukur berupa .
] ) ) pengukuran yang terjadi.
tes umumnya memberikan informasi tentang

karakteristik kognitif , sedangkan alat ukur non tes Hambleton dan Swaminathan (1991) serta

yang dapat berupa angket, observasi, maupun Azwar (2003) mengatakan bahwa pengukuran dengan

. . . pendekatan teori tes klasik memiliki kelemahan karena
wawancara umumnya menghasilkan informasi

tentang karakteristik afektif atau psikomotorik. bersifat group dependent dan item dependent.

Pengukuran dengan alat ukur berupa tes, Group dependent adalah bahwa pengukuran

sesungguhnya merupakan upaya mengestimasi tergantung pada kelompok peserta yang dikenai tes.

kesalahan yang mungkin muncul dari respon peserta Bila kelompok tersebut memiliki kemampuan tinggi

terhadap tes yang diberikan. Untuk melakukan maka tes seolah-olah mudah schingga hasil

estimasi besarnya kesalahan pengukuran yang pengukuran akan tinggi dan bila kelompok tersebut

bersumber dari alat ukur diperlukan pengetahuan berkemampuan rendah tes scolah-olah menjadi tes

tentang teori pengukuran. Indikator yang digunakan yang sulit schingga hasil pengukuran akan rendah. /em

untuk menentukan besarnya kesalahan pengukuran dependent adalah bahwa hasil pengukuran tergantung

fergantung pada tcori yang digunakan (Mardapi, 1999), pada tes yang diujikan. Artinya bila tes yang diujikan

Terdapat dua metode yang dikembangkan untuk sulit, maka subyek yang dikenai tes seolah-olah

berkemampuan rendah, sehingga hasil ukur menjadi
rendah. Sebaliknya bila tes yang diujikan mudah, maka

mengestimasi kesalahan pengukuran, yaitu metode
estimasi yang dikembangkan melalui teori klasik
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subyek yang dikenai tes seolah-olah berkemampuan
tinggi sehingga hasil ukur menjadi tinggi pula. Statistik
yang digunakan dalam Teori Tes Klasik (kesukaran
dan daya beda) tergantung pada sampel yang
digunakan dalam analisis. Selain itu, skor individu yang
diperoleh dari satu tes bersifat sangat terbatas
terhadap tes yang digunakan, skor perolehan seseorang
bergantung kepada pemilihan tes yang digunakan dan
bukan pada kemampuan peserta tes. Konsep
reliabilitas pada Teori Tes Klasik yang berdasarkan
kesejajaran/keparalelan perangkat tes sangat sulit
untuk dipenuhi. Teori Tes Klasik tidak memberi
landasan bagaimana respon peserta tes apabila
diberikan butir soal tertentu. Tidak adanya informasi
ini berakibat tidak dimungkinkannya melakukan design
tes yang bervariasi sesuai kemampuan peserta tes.
Indeks kesalahan baku pengukuran diasumsikan sama
untuk setiap peserta tes. Padahal seorang peserta tes
dimungkinkan untuk berlaku konsisten dalam

menjawab setiap soal dari peserta lainnya.

Parameter pada analisis butir untuk tes tipe
obyektif, kualitas butir dapat dilihat dari taraf kesukaran
butir, daya pembeda dan efektifitas pengecoh
(distractor). Suatu tes dapat dikatakan baik jika tes
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
Tingkat kesukaran butir merupakan salah satu
parameter butir yang sangat berguna dalam
menganalisis suatu tes. Dengan melihat parameter ini
akan diketahui seberapa baiknya kualitas suatu butir
soal. Tingkat kesukaran butir soal, berkaitan dengan
jumlah siswa yang dapat mengerjakan dengan benar
suatu perangkat tes. Tes yang terlalu sukar tidak dapat
mengungkap apa yang telah diketahui siswa,
sebaliknya tes yang terlalu mudah juga tidak mampu
mengungkap apa yang belum diketahui siswa. Dengan
kata lain tes yang terlalu sukar atau terlalu mudah
tidak dapat melakukan fungsinya, sehingga guru tidak

dapat membuat kesimpulan apa-apa dari hasil tes
tersebut. Taraf kesukaran suatu butir dinyatakan oleh
suatu indeks yang dinamakan indeks kesukaran butir.
Cara yang digunakan untuk melihat tingkat kesukaran
adalah skala rata-rata atau proporsi menjawab benar,
yaitu jumlah peserta tes yang menjawab benar pada
soal yang dianalisis dibandingkan dengan peserta tes
seluruhnya. Tingkat kesukaran butir berkisar antara

0 sampai dengan 1.

Daya pembeda atau daya beda suatu soal
berfungsi untuk menentukan dapat tidaknya suatu soal
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur
sesuai dengan perbedaan yang ada pada kelompok
itu. Salah satu tujuan analisis kuantitatif soal adalah
untuk menentukan dapat tidaknya suatu soal
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur
sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok
itu. Indeks yang digunakan dalam membedakan antara
peserta tes yang berkemampuan rendah adalah indeks
daya pembeda (item discrimination). Daya pembeda
soal adalah kemampuan soal dalam membedakan
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan
siswa yang mempunyai kemampuan rendah. Indeks
daya pembeda soal-soal yang ditetapkan dari selisih
proporsi yang menjawab dari masing-masing
kelompok. Indeks ini menunjukkan kesesuaian antara
fungsi soal dengan fungsi tes secara keseluruhan. Cara
yang digunakan untuk melihat daya pembeda soal

dengan cara melihat besarnya poin biserial.

Tes bentuk pilihan ganda bila dilihat dari
strukturnya terdiri dari dua bagian, yaitu pokok soal
yang merupakan permasalahan yang ditanyakan dan
sejumlah kemungkinan jawaban. Satu dari
kemungkinan jawaban merupakan kunci jawaban,
sedangkan lainnya merupakan distractor (pengecoh).
Berdasarkan teori tes klasik kunci jawaban dikatakan
efektif bila lebih banyak dipilih oleh kelompok yang
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lebih mampu dibanding yang kurang mampu, dan
sebaliknya pengecoh dikatakan efektif bila banyak
dipilih oleh kelompok yang kurang mampu dan hanya
sedikit (atau tidak sama sekali) dipilih oleh kelompok
yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi. Pengecoh
dikatakan baik jika tiap option dipilih minimal 5%
subjek. Untuk mengetahui fungsi pengecoh bisa
dilakukan dengan melakukan perhitungan antara
proporsi yang mengambil (pi) pengambil tes yang
masing-masing memilih pengecoh dan rata-rata skor
kriteria pada masing-masing kelompok tersebut.
Alternatif jawaban yang merupakan distractor yang
baik harus memiliki koefisien korelasi yang tinggi dan
negatif. Karena hal ini mengindikasikan bahwa
pemiliknya memang berasal dari siswa yang memiliki

kemampuan yang rendah.

Analisis butir soal perlu dilakukan untuk menguji
mutu setiap butir soal untuk mengetahui mutu
seperangkat soal dalam berbagai aspek. Tujuan utama
analisis butir soal adalah untuk mendapatkan informasi
tentang karakteristik setiap butir soal, baik melalui
telaah butir soal maupun analisis empiris. Hasilnya
dapat digunakan untuk mengetahui mutu soal dan
mutu belajar peserta didik dari analisis hasil ujian.
Menurut Retnawati (2003 ) untuk menghasilkan siswa
yang berkualitas diperlukan suatu perangkat soal yang
berkualitas. Perangkat soal dikatakan berkualitas jika
memiliki karakteristik yang baik, dan hal ini
dimaksudkan untuk dapat membedakan siswa
berkemampuan baik dengan siswa berkemampuan
kurang baik, dan dapat memprediksikan kemampuan

dan keberhasilan siswa di masa selanjutnya.

Perangkat soal ujian semester Tingkat Sekolah
Menengah Atas di wilayah Klaten dibuat oleh MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tingkat
kabupaten. Soal yang disusun oleh guru-guru ini

langsung digunakan sebagai perangkat soal ujian tanpa

melalui tahapan telaah butir soal dan analisis empiris.
Oleh karena itu, butir soal yang digunakan belum tentu
memenuhi syarat sebagai perangkat tes yang baik dan
tidak dapat memberikan informasi yang akurat
mengenai kualitas siswa yang dites. Penelitian ini
berusaha melakukan analisis butir perangkat tes ujian
semester tingkat sekolah menengah atas yang dibuat
oleh tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
di wilayah Kabupaten Klaten. Adapun perangkat tes
ujian akhir semester yang dianalisis dalam penelitian
ini hanya perangkat tes untuk semester gasal baik untuk
kelas X, kelas XI maupun kelas XII Tahun Pelajaran
2013/2014 yang telah diujikan pada bulan Desember
2013. Perangkat tes yang diteliti meliputi semua mata
pelajaran, yaitu pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Kimia, Fisika, Biologi,
Ekonomi, Sosiologi, dan Geografi.

METODE PENELITIAN

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah respon jawaban siswa terhadap soal ujian
akhir sekolah tingkat menengah atas yang buat oleh
tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di
wilayah Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2013/2014.
Data empirik diperoleh melalui respon jawaban siswa
SMAN 1 Klaten, SMAN 2 Klaten, SMAN 3 Klaten,
SMAN 1 Jogonalan, SMAN 1 Karanganom, SMAN
1 Jatinom, SMAN 1 Wonosari, SMAN 1 Ceper,
SMAN 1 Karangdowo, SMAN 1 Cawas, dan SMAN
1 Bayat pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,
Matematika, Bahasa Inggris, Kimia, Fisika, Biologi,
Sosiologi, Ekonomi, dan Geografi. Respon jawaban
siswa yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
7907 siswa, dengan rincian siswa kelas X sebanyak
2453, siswa kelas XI IPA sebanyak 1531, siswa kelas
XIIPS sebanyak 1309, siswa kelas XII IPA sebanyak
1520, dan siswa kelas XII IPS sebanyak 1094.
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Analisis Karakteristik Soal Ujian Akhir Sekolah
dilakukan berdasarkan teori tes klasik yang akan
menentukan karakteristik butir perangkat soal, yang
meliputi : 1) tingkat kesukaran; 2) daya pembeda; 3)
efektivitas distraktor; dan 4) reliabilitas. Klasifikasi
indeks kesukaran (p) butir dilakukan dengan cara
membandingkan indeks kesukaran perolehan dengan
indeks kesukaran patokan. Indeks kesukaran butir
dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Allen &
Yen (1979) dikategorikan menjadi tiga bagian: Mudah
jika P> 0,70; Sedang jika 0,30 < p<0,70; dan Sukar
jika P < 0,30. Klasifikasi indeks daya beda (d) butir
dilakukan dengan cara membandingkan indeks daya
beda perolehan dengan indeks daya beda patokan.
Indeks daya beda dalam penelitian ini mengacu pada
pendapat Ebel (dalam Azwar, 2003) yang dikategorikan
menjadi empat bagian, seperti: Bagus sekali jika d>0,40,
Lumayan bagus tapi mungkin masih perlu peningkatan
jikanilai d 0,30 sampai 0,39, Belum memuaskan jika d
0,20 sampai dengan 0,29, Jelek dan harus dibuang jika
d ,0,20. Menentukan efektivitas pengecoh, dapat
diketahui dengan cara melihat korelasi yang diperoleh
pada setiap alternatif jawaban. Klasifikasi pada
pengecoh dibagi menjadi tiga, yaitu (1) berfungsi baik
jika seluruh alternatif jawaban selain kunci memiliki
koefisien korelasi negatif yang tinggi ; (2) kurang
berfungsi jika Salah satu alternatif jawaban selain
kunci memiliki korelasi positif dan atau indek biserial
atau point biserialnya tinggi; dan (3) tidak befungsi
jika lebih dari satu alternatif jawaban selain kunci
memiliki korelasi positif dan atau indek biserial atau
point biserialnya tinggi. Seluruh pengujian terhadap
karakteristik soal ujian akhir sekolah berdasarkan
pendekatan klasik dilakukan dengan bantuan program
komputer MicroCat-ITEMAN versi 3.0 dari
Assesment System Corporation. Kriteria untuk

menetapkan kualitas butir yang baik dilakukan dengan

cara menggabungkan dua aspek di atas dengan

memperhatikan efektivitas pengecoh.

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Kuantitatif Perangkat Soal Ujian

Semester Kelas I

Analisis terhadap butir soal secara klasik
dilakukan dengan program MicroCat ITEMAN. Dari
hasil analisis ini diperoleh statistik butir soal dan statistik
tes/skala. Perangkat soal ujian semester yang
dianalisis dalam penelitian terdiri dari sembilan mata
pelajaran, meliputi: Matematika, Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, Fisika, Kimia, Biologi, Geografi,

Sosiologi dan Ekonomi.

Soal Matematika yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil sebanyak 40
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, dapat diketahui bahwa 2 butir soal (5%) termasuk
dalam kategori mudah, 17 soal (42,5%) termasuk
dalam kategori sedang, dan 21 soal (52,5%) termasuk
dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil analisis Daya
Pembeda, dapat diketahui bahwa 9 butir soal (22,5%)
termasuk dalam kategori sangat baik, 10 butir soal
(25%) termasuk dalam kategori baik, 9 butir soal
(22,5%) harus direvisi, dan 12 butir soal (30 %) soal
yang harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis
terhadap distraktor dapat diketahui bahwa 35 butir
soal distraktornya dapat berfungsi dengan baik,
sedangkan 5 butir soal distraktornya tidak berfungsi.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, diketahui bahwa dari 40 butir
soal Matematika yang digunakan dalam ujian semester
ganjil dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal
ujian semester sebanyak 22 butir soal (55%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 8 butir soal
(20%) dan 10 butir soal dinyatakan tidak layak untuk
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digunakan sebagai soal ujian semester karena tidak

memenuhi kriteria yang telah ditentukan.

Soal Bahasa Indonesia yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil sebanyak 40
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 3 butir soal (7,5%)
termasuk dalam kategori mudah, 9 soal (22,5%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 28 soal (70%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 0 butir
soal (0%) termasuk dalam kategori sangat baik, 0 butir
soal (0%) termasuk dalam kategori baik, 12 butir soal
(30 %) termasuk dalam kategori harus direvisi, dan
28 butir soal (70%) termasuk soal yang harus dibuang.
Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 28 butir soal (70%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik, sedangkan 12 butir soal
(30%) distraktornya tidak berfungsi. Berdasarkan hasil
analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
distraktor, maka dari 40 butir soal Bahasa Indonesia
yang digunakan dalam ujian semester ganjil dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester
sebanyak 0 butir soal (0 %), layak digunakan tetapi
harus direvisi sebanyak 12 butir soal (30%) dan 28
butir soal (70%) dinyatakan tidak layak untuk
digunakan sebagai soal ujian semester katena tidak

memenuhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Bahasa Inggris yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil sebanyak 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir dapat diketahui bahwa 21 butir soal (42%)
termasuk dalam kategori mudah, 2 soal (4%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 27 soal (54%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 21
butir soal (42%) termasuk dalam kategori sangat

baik, 12 butir soal (24%) termasuk dalam kategori baik,
11 butir soal (22%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 6 butir soal (15%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 47 butir soal (94%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik, sedangkan
3 butir soal (6%) distraktornya tidak berfungsi.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Bahasa Inggris yang digunakan dalam ujian semester
ganjil dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal
ujian semester sebanyak 33 butir soal (66%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 11 butir soal
(22%) dan 6 butir soal (15%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Fisika yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil terdiri atas 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir
dapat diketahui bahwa3 butir soal (7,5%) termasuk
dalam kategori mudah, 26 soal (65%) termasukdalam
kategori sedang, dan 11 soal (27,5%) termasuk dalam
kategori sukar.Berdasarkan hasil analisis Daya
Pembeda, dapat diketahui bahwa 13 butir soal(32,5%)
termasuk dalam kategori sangat baik, 16 butir soal
(40%) termasuk dalam kategori baik, 11 butir soal
(27,5%) termasuk dalam kategori harus direvisi, dan
tidak ada soal yang harus dibuang. Berdasarkan hasil
analisis terhadap distraktor dapat diketahui bahwa
semua butir soal distraktornya dapat berfungsi dengan
baik. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Fisika yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 29 butir soal (72,5%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 11 butir soal
(27,5%).
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Soal Kimia yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil terdiri atas 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir
dapat diketahui bahwa 16 butir soal (40%) termasuk
dalam kategori mudah, 18 soal (45%) termasuk dalam
kategori sedang, dan 6 soal (15%) termasuk dalam
kategori sukar. Berdasarkan hasil analisis Daya
Pembeda, dapat diketahui bahwa 15 butir soal (37,5%)
termasuk dalam kategori sangat baik,15 butir soal
(37,5%) termasuk dalam kategori baik, 6 butir soal
(15%) termasuk dalam kategori harus direvisi, dan 4
butir soal (10%) termasuk soal yang harus dibuang,
Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 38 butir soal (95%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik, sedangkan 2 butir soal
(5%) distraktornya tidak berfungsi. Berdasarkan hasil
analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
distraktor, maka dari 40 butir soal Kimia yang
digunakan dalam ujian semester ganjil dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester
sebanyak 30 butir soal (75%), layak digunakan tetapi
harus direvisi sebanyak 6 butir soal (15 %) dan 4 butir
soal (10%) dinyatakan tidak layak untuk digunakan
sebagai soal ujian semester katena tidak memenuhi

criteria yang telah ditentukan.

Soal Biologi yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil terdiri atas 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 1 butir soal (2,5%)
termasuk dalam kategori mudah, 6 soal (15%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 33 soal (82,5%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 0 butir
soal (0%) termasuk dalam kategori sangat baik, 0 butir
soal (0%) termasuk dalam kategori baik, 6 butir soal
(15 %) termasuk dalam kategori harus direvisi, dan
34 butir soal (85 %) termasuk soal yang harus dibuang.

Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 39 butir soal (97,5%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik, sedangkan 1 butir soal
(2,5%) distraktornya tidak berfungsi. Berdasarkan
hasil analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
distraktor, maka dari 40 butir soal Biologi yang
digunakan dalam ujian semester ganjil dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester
sebanyak 0 butir soal (0%), layak digunakan tetapi
harus direvisi sebanyak 6 butir soal (15 %) dan 34
butir soal (85%) dinyatakan tidak layak untuk
digunakan sebagai soal ujian semester katena tidak

memenuhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Geografi yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil terdiri atas 50 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 8 butir soal (16%)
termasuk dalam kategori mudah, 35 soal (87,5%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 7 soal (17,5%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 3 butir
soal (6%) termasuk dalam kategori sangat baik, 23
butir soal (46%) termasuk dalam kategori baik, 14 butir
soal (28%) termasuk dalam kategori harus direvisi,
dan 10 butir soal (20%) termasuk soal yang harus
dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor
dapat diketahui bahwa 50 butir soal (100%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Geografi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 26 butir soal (5%), layak digunakan
tetapi harus direvisi sebanyak 14 butir soal (28%) dan
10 butir soal (20%) dinyatakan tidak layak untuk
digunakan sebagai soal ujian semester katena tidak

memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
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Soal Sosiologi yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 16 butir soal (32%)
termasuk dalam kategori mudah, 19 soal (38%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 15 soal (30%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 8 butir
soal (16%) termasuk dalam kategori sangat baik,13
butir soal (26%) termasuk dalam kategori baik, 11 butir
soal (22%) termasuk dalam kategori harus direvisi,
dan 18 butir soal (36%) termasuk soal yang harus
dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor
dapat diketahui bahwa 42 butir soal (84%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik, sedangkan
8 butir soal (16%) distraktornya tidak berfungsi.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Sosiologi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 21 butir soal (42%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 11 butir soal
(22%) dan 18 butir soal (36%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena
tidak memenuhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Ekonomi yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas 40
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 9 butir soal (22,5%)
termasuk dalam kategori mudah, 30 soal (75%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 1 soal (2,5%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 7 butir
soal (17,5%) termasuk dalam kategori sangat baik, 16
butir soal (40%) termasuk dalam kategori baik, 13 butir
soal (32,5%) termasuk dalam kategori harus direvisi,

dan 4 butir soal (10%) termasuk soal yang harus

dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor
dapat diketahui bahwa 40 butir soal (70%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Ekonomi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 23 butir soal (57,5%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 13 butir soal
(32,5%) dan 4 butir soal (10%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenuhi criteria yang telah ditentukan.

B. Analisa Kuantitatif Perangkat Soal Ujian
Semester Kelas XI

Soal Matematika yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas
40 butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat
kesukaran butir, maka dapat diketahui bahwa 11 butir
soal (27,5%) termasuk dalam kategori mudah, 18 soal
(45%) termasuk dalam kategori sedang, dan 11 soal
(27,5%) termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan
hasil analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa
6 butir soal (15%) termasuk dalam kategori sangat
baik, 14 butir soal (35%) termasuk dalam kategori baik,
7 butir soal (17,5%)termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 13 butir soal (32,5%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 33 butir soal (82,5%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 7 butir
soal (17,5%) distraktornya tidak berfungsi dengan
baik. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
matematika yang digunakan dalam ujian semester
ganjil dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal
ujian semester sebanyak 20 butir soal (50%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 7 butir soal
(17,5%) dan 13 butir soal (32,5%) dinyatakan tidak
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layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester

katena tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Bahasa Indonesia yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 21 butir soal (42%)
termasuk dalam kategori mudah, 24 soal (48%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 5 soal (10%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 33
butir soal (66%) termasuk dalam kategori sangat baik,
3 butir soal (6%) termasuk dalam kategori baik, 5 butir
soal (10% termasuk dalam kategori harus direvisi, dan
9 butir soal (18%) termasuk soal yang harus dibuang.
Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 43 butir soal (86%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik dan 7 butir soal (14%)
distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Bahasa Indonesi yang digunakan dalam ujian semester
ganjil dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal
ujian semester sebanyak 37 butir soal (73%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 4 butir soal
(8%) dan 9 butir soal (18%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Bahasa Inggris yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil sebanyak 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 7 butir soal (14%)
termasuk dalam kategori mudah, 33 soal (66%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 10 soal (20%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 21
butir soal (42%) termasuk dalam kategori sangat baik,

9 butir soal (18%) termasuk dalam kategori baik, 10
butir soal (20%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 10 butir soal (20%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 43 butir soal (86%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 7 butir
soal (14%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Bahasa Inggris yang digunakan dalam ujian semester
ganjil dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal
ujian semester sebanyak 31 butir soal (62%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 10 butir soal
(20%) dan 9 butir soal (18%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Fisika yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil sebanyak 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 8 butir soal (20%)
termasuk dalam kategori mudah, 26 soal (65%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 6 soal (15%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 12
butir soal (30%) termasuk dalam kategori sangat baik,
15 butir soal (37,5%) termasuk dalam kategori baik, 6
butir soal (15%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 7 butir soal (17,5%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 36 butir soal (90%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 4 butir
soal (10%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal Fisika
yang digunakan dalam ujian semester ganjil dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester

sebanyak 27 butir soal (67,5%), layak digunakan tetapi

58

Magistra No. 93 Th. XXVII September 2015
ISSN 0215-9511



Analisis Kuantitatif Soal Ujian Semester Sekolah Menengah Atas (SMA).....

harus direvisi sebanyak 6 butir soal (15%) dan 7 butir
soal (17,5%) dinyatakan tidak layak untuk digunakan
sebagai soal ujian semester katena tidak memenuhi

criteria yang telah ditentukan.

Soal Kimia yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil sebanyak 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 22 butir soal (55%)
termasuk dalam kategori mudah, 15 soal (37,5%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 3 soal (7,5%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 9 butir
soal (22,5%) termasuk dalam kategori sangat baik,
15 butir soal (37,5%) termasuk dalam kategori baik,
13 butir soal (32,5%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 3 butir soal (7,5%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 38 butir soal (95%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 2 butir
soal (5%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal Kimia
yang digunakan dalam ujian semester ganjil dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester
sebanyak 24 butir soal (60%), layak digunakan tetapi
harus direvisi sebanyak 13 butir soal (32,5%) dan 3
butir soal (7,5%) dinyatakan tidak layak untuk
digunakan sebagai soal ujian semester katena tidak

memenuhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Biologi yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil sebanyak 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 16 butir soal (40%)
termasuk dalam kategori mudah, 14 soal (35%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 10 soal (20%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil

analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 2 butir
soal (5%) termasuk dalam kategori sangat baik, 13
butir soal (32,5%) termasuk dalam kategori baik, 13
butir soal (32,5%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 12 butir soal (30 %) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 31 butir soal (77,5%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 9 butir
soal (22,5%) distraktornya tidak berfungsi dengan
baik. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Biologi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 15 butir soal (37,5 %), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 13 butir soal
(32,5%) dan 12 butir soal (30%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Geografi yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil sebanyak 50 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 1 butir soal (2%)
termasuk dalam kategori mudah, 9 soal (18%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 40 soal (80%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 4 butir
soal (8%) termasuk dalam kategori baik, 11 butir soal
(22%) termasuk dalam kategori harus direvisi, dan
35 butir soal (70%) termasuk soal yang harus dibuang.
Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 34 butir soal (68%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik dan 16 butir soal (32%)
distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Geografi yang digunakan dalam ujian semester ganjil

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
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semester sebanyak 4 butir soal (8%), layak digunakan
tetapi harus direvisi sebanyak 11 butir soal (22 %)
dan 35 butir soal (70%) dinyatakan tidak layak untuk
digunakan sebagai soal ujian semester katena tidak

memenuhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Sosiologi yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 26 butir soal (52%)
termasuk dalam kategori mudah, 19 soal (38%)
termasuk dalam kategori edang, dan 5 soal (10%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 11 butir
soal (22%) termasuk dalam kategori sangat baik, 17
butir soal (34%) termasuk dalam kategori baik, 15 butir
soal (30%) termasuk dalam kategori harus direvisi,
dan 7 butir soal (17,5%) termasuk soal yang harus
dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor
dapat diketahui bahwa 48 butir soal (96%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 2 butir
soal (4%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Sosiologi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 28 butir soal (56%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 15 butir soal
(30%) dan 7 butir soal (17,5%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Ekonomi yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil sebanyak 40
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 16 butir soal (32%)
termasuk dalam kategori mudah, 30 soal (60%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 4 soal (8%)

termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil

analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 27
butir soal (54%) termasuk dalam kategori sangat baik,
6 butir soal (15%) termasuk dalam kategori baik, 1
butir soal (2,5%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 6 butir soal (15%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 37 butir soal (92,5%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 3 butir
soal (7,5%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Ekonomi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 33 butir soal (69%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 1 butir soal
(2,5%) dan 6 butir soal (15%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

C. Analisa Kuantitatif Perangkat Soal Ujian
Semester Kelas XII

Soal Matematika yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas 40
butir soal. Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa 11 butir soal (27,5%) termasuk dalam
kategori mudah, 20 soal (50%) termasuk dalam kategori
sedang, dan 9 soal (22,5%) termasuk dalam kategori
sukar. Berdasarkan hasil analisis Daya Pembeda,
dapat diketahui bahwa 9 butir soal (22,5%) termasuk
dalam kategori sangat baik, 14 butir soal (35%)
termasuk dalam kategori baik, 9 butir soal (22,5%)
termasuk dalam kategori harus direvisi, dan 8 butir
soal (20%) termasuk soal yang harus dibuang.
Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 33 butir soal (82,5%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik dan 7 butir soal (17,5%)
distraktornya tidak berfungsi dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
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pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Matematika yang digunakan dalam ujian semester
ganjil dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal
ujian semester sebanyak 23 butir soal (57,5%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 9 butir soal
(22,5%) dan 8 butir soal (20%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Bahasa Indonesia yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil sebanyak 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 29 butir soal (58%)
termasuk dalam kategori mudah, 12 soal (24%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 9 soal (18%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 3 butir
soal (6%) termasuk dalam kategori baik, 19 butir soal
(38%) termasuk dalam kategori harus direvisi, dan 28
butir soal (56%) termasuk soal yang harus dibuang,
Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 45 butir soal (90%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik dan 5 butir soal (10%)
distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Bahasa Indonesia yang digunakan dalam ujian
semester ganjil dinyatakan layak untuk digunakan
sebagai soal ujian semester sebanyak 3 butir soal (6
%), layak digunakan tetapi harus direvisi sebanyak
19 butir soal (38 %) dan 28 butir soal (56%) dinyatakan
tidak layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester katena tidak memenuhi criteria yang telah

ditentukan.

Soal Bahasa Inggris yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 19 butir soal (38%)

termasuk dalam kategori mudah, 25 soal (50%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 6 soal (12%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 14
butir soal (28%) termasuk dalam kategori sangat baik,
20 butir soal (40%) termasuk dalam kategori baik, 8
butir soal (16%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 8 butir soal (16%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 48 butir soal (96%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 2 butir
soal (4%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 50 butir soal
Bahasa Inggris yang digunakan dalam ujian semester
ganjil dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal
ujian semester sebanyak 34 butir soal (68 %), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 8 butir soal
(16%) dan 8 butir soal (16%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena
tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Fisika yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil terdiri atas 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 8 butir soal (20%)
termasuk dalam kategori mudah, 27 soal (67,5%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 5 soal (12,5%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 18
butir soal (45%) termasuk dalam kategori sangat baik,
9 butir soal (22,5%) termasuk dalam kategori baik, 5
butir soal (12,5%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 8 butir soal (20%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 33 butir soal (82,5%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 7 butir
soal (17,5%) distraktornya tidak berfungsi dengan
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baik. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Fisika yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 27 butir soal (67,5%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 5 butir soal
(12,5%) dan 8 butir soal (20%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Kimia yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil terdiri atas 40 butir soal.
Adapun hasil analisis butir pada perangkat soal ujian
Kimia dapat dilihat pada tabel 27 berikut. Berdasarkan
hasil analisis tingkat kesukaran butir, maka dapat
diketahui bahwa 20 butir soal (50%) termasuk dalam
kategori mudah, 17 soal (42,5%) termasuk dalam
kategori sedang, dan 3 soal (7,5%) termasuk dalam
kategori sukar. Berdasarkan hasil analisis Daya
Pembeda, dapat diketahui bahwa 5 butir soal (12,5%)
termasuk dalam kategori sangat baik, 17 butir soal
(42,5%) termasuk dalam kategori baik, 14 butir soal
(35%) termasuk dalam kategori harus direvisi, dan 4
butir soal (10%) termasuk soal yang harus dibuang.
Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor dapat
diketahui bahwa 39 butir soal (97,5%) distraktornya
dapat berfungsi dengan baik dan 1 butir soal (2,5%)
distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal Kimia
yang digunakan dalam ujian semester ganjil dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester
sebanyak 22 butir soal (55%), layak digunakan tetapi
harus direvisi sebanyak 14 butir soal (35%) dan 4 butir
soal (10%) dinyatakan tidak layak untuk digunakan
sebagai soal ujian semester katena tidak memenuhi

criteria yang telah ditentukan.

Soal Biologi yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil sebanyak 40 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 9 butir soal (22,5%)
termasuk dalam kategori mudah, 21 soal (52,5%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 10 soal (25%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 7 butir
soal (17,5%) termasuk dalam kategori sangat baik,
13 butir soal (32,5%) termasuk dalam kategori baik, 7
butir soal (17,5%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 13 butir soal (32,5 %) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 34 butir soal (855%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 6 butir
soal (15%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal Biologi
yang digunakan dalam ujian semester ganjil dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester
sebanyak 20butir soal (50%), layak digunakan tetapi
harus direvisi sebanyak 7 butir soal (17,5%) dan 13
butir soal (32,5%) dinyatakan tidak layak untuk
digunakan sebagai soal ujian semester katena tidak

memenuhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Geografi yang digunakan pada pelaksanaan
ujian akhir semester ganjil terdiri atas 50 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir,
maka dapat diketahui bahwa 13 butir soal (32,5%)
termasuk dalam kategori mudah, 14 soal (35%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 13 soal (32,5%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 7 butir
soal (17,5%) termasuk dalam kategori sangat baik,
15 butir soal (37,5%) termasuk dalam kategori baik, 8
butir soal (20%) termasuk dalam kategori harus

direvisi, dan 10 butir soal (25%) termasuk soal yang
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harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 29 butir soal (72,5%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 11 butir
soal (27,5%) distraktornya tidak berfungsi dengan
baik. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Geografi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 23 butir soal (57,5%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 8 butir soal
(20%) dan 10 butir soal (25%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena
tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Sosiologi yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil terdiri atas 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 20 butir soal (40%)
termasuk dalam kategori mudah, 24 soal (48%)
termasuk dalam kategori sedang, dan 6 soal (12%)
termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil
analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa 7 butir
soal (14%) termasuk dalam kategori sangat baik, 13
butir soal (26%) termasuk dalam kategori baik, 12 butir
soal (24%) termasuk dalam kategori harus direvisi,
dan 18 butir soal (36%) termasuk soal yang harus
dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap distraktor
dapat diketahui bahwa 45 butir soal (90%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 5 butir
soal (10%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Sosiologi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 20 butir soal (40%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 12 butir soal
(24%) dan 18 butir soal (36%) dinyatakan tidak layak

untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.

Soal Ekonomi yang digunakan pada
pelaksanaan ujian akhir semester ganjil sebanyak 50
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
butir, maka dapat diketahui bahwa 13 butir soal
(32,5%) termasuk dalam kategori mudah, 22 soal
(55%) termasuk dalam kategori sedang, dan 5 soal
(12,5%) termasuk dalam kategori sukar. Berdasarkan
hasil analisis Daya Pembeda, dapat diketahui bahwa
22 butir soal (55%) termasuk dalam kategori sangat
baik, 4 butir soal (10%) termasuk dalam kategori baik,
8 butir soal (20%) termasuk dalam kategori harus
direvisi, dan 6 butir soal (15%) termasuk soal yang
harus dibuang. Berdasarkan hasil analisis terhadap
distraktor dapat diketahui bahwa 34 butir soal (85,5%)
distraktornya dapat berfungsi dengan baik dan 6 butir
soal (15%) distraktornya tidak berfungsi dengan baik.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan distraktor, maka dari 40 butir soal
Ekonomi yang digunakan dalam ujian semester ganjil
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 26 butir soal (65%), layak
digunakan tetapi harus direvisi sebanyak 8 butir soal
(20%) dan 6 butir soal (15%) dinyatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai soal ujian semester katena

tidak memenubhi criteria yang telah ditentukan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan distractor pada perangkat soal
ujian semester ganjil kelas X tahun pelajaran 2013/
2014 dapat disimpulkan bahwa soal Matematika
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester sebanyak 22 butir soal (55%), Bahasa
Indonesia, tidak ada satu butirpun yang dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai soal ujian semester,
Bahasa Inggris sebanyak 33 butir soal (66%), Fisika
sebanyak 29 butir soal (72,5%), Kimia sebanyak 30
butir soal (75%), Biologi tidak ada butir soal yang
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal ujian
semester, Geografi sebanyak 26 butir soal (52%),
Sosiologi sebanyak 21 butir soal (42 %), dan Ekonomi
sebanyak 23 butir soal (57,5%). Berdasarkan hasil
analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
distractor pada perangkat soal ujian semester ganjil
kelas X1 tahun pelajaran 2013/2014 dapat disimpulkan
bahwa soal matematika dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai soal ujian semester sebanyak 20
butir soal (50%), Bahasa Indonesi yang sebanyak 37
butir soal (73%), Bahasa Inggris sebanyak 31 butir
soal (62%), Fisika sebanyak 27 butir soal (67,5%),
Kimia sebanyak 24 butir soal (60%), Biologi sebanyak
15 butir soal (37,5%), Geografi sebanyak 4 butir soal
(8%), Sosiologi sebanyak 28 butir soal (56%), dan
Ekonomi sebanyak 33 butir soal (69%). Berdasarkan
hasil analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
distractor pada perangkat soal ujian semester ganjil
kelas XII tahun pelajaran 2013/2014 dapat disimpulkan
bahwa soal dinyatakan layak untuk digunakan sebagai
soal ujian semester sebanyak 23 butir soal (57,5%),
Bahasa Indonesia sebanyak 3 butir soal (6%), Bahasa
Inggris sebanyak 34 butir soal (68%), Fisika sebanyak
27 butir soal (67,5%), Kimia sebanyak 22 butir soal

(55%), Biologi sebanyak 20 butir soal (50%), Geografi
sebanyak 23 butir soal (57,5%), Sosiologi sebanyak
20 butir soal (40%), dan Ekonomi sebanyak 26 butir
soal (65%).
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